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1.1 Latar    lBelakang 

Laporan    lkeuangan    lmerupakan    ldokumen    lformal    lyang    lmemuat    linformasi    lterkait    lposisi    

lkeuangan,    lkinerja    loperasional,    ldan    larus    lkas    lsuatu    lentitas    ldalam    lperiode    ltertentu.    lLaporan    lini    

lmeliputi    lneraca,    llaporan    llaba    lrugi,    llaporan    larus    lkas,    lserta    llaporan    lperubahan    lekuitas,    lyang    

lbersama-sama    lmemberikan    lgambaran    lmenyeluruh    lmengenai    lkondisi    lkeuangan    lperusahaan    

lkepada    lberbagai    lpihak    lberkepentingan    lseperti    lmanajemen,    linvestor,    lkreditor,    ldan    lregulator    

l(Herlambang,    l2024). 

Peran    lsentral    llaporan    lkeuangan    lterletak    lpada    lfungsinya    lsebagai    lsarana    lutama    luntuk    

lmenilai    ldan    lmenganalisis    lkondisi    lfinansial    lperusahaan.    lInformasi    lyang    ldisajikan    ldalam    llaporan    

lini    lmendukung    lpengambilan    lkeputusan    lyang    lberbasis    ldata,    lbaik    ldalam    lkonteks    linvestasi,    

lpemberian    lkredit,    lmaupun    lpenyusunan    lstrategi    lbisnis.    lSelain    litu,    llaporan    lkeuangan    lberkontribusi    

lterhadap    lpeningkatan    ltransparansi    ldan    lakuntabilitas    lperusahaan    ldalam    lpelaporan     laktivitas    

lkeuangannya    l(Kusuma    l&    lSiagian,    l2021). 

Keterkaitan    lantara    llaporan    lkeuangan    ldan    lkinerja    lkeuangan    lsangat    lerat,    lkarena    llaporan    

lkeuangan    lmenyediakan    ldata    lkuantitatif    lyang    ldapat    ldigunakan    luntuk    lmengukur    lkinerja    lkeuangan    

lsecara    lobjektif.    lMelalui    lanalisis    lterhadap    lberbagai    lrasio    lkeuangan,    lseperti    lefisiensi,    lprofitabilitas,    

llikuiditas,    ldan    lsolvabilitas,    lpemangku    lkepentingan    ldapat    lmengevaluasi    lseberapa    lefektif    

lperusahaan    lmengelola    lsumber    ldayanya    l(Tanjaya    l&    lWijaya,    l2024). 

Kinerja    lkeuangan    lsendiri    lmencerminkan    lsejauh    lmana    lperusahaan    lberhasil    lmenjalankan    

laktivitas    loperasional    ldan    lmencapai    ltujuan    lbisnis,    lkhususnya    ldalam    lmenghasilkan    llaba    lserta    

lmenjaga    lstabilitas    lkeuangan.    lKinerja    lkeuangan    lyang    lsolid    lmenjadi    lindikator    lpenting    lbagi    lkreditor    

ldan    linvestor    ldalam    lmenilai    lkemampuan    lperusahaan    lmemenuhi    lkewajibannya,    lserta    lmendukung    

lkeberlangsungan    ldan    lpertumbuhan    lusaha.    lPenilaian    lterhadap    lefisiensi    loperasional,    lstabilitas    

lfinansial,    ldan    lkeberlanjutan    ljangka    lpanjang    lmenjadi    lbagian    lintegral    ldalam    levaluasi    lkinerja    

lkeuangan    l(Tantrian    let    lal.,    l2021). 

Salah    lsatu    lindikator    lutama    lkinerja    lkeuangan    ladalah    lNet    lProfit    lMargin    l(NPM),    lyang    

lmenunjukkan    ltingkat     lefisiensi    lperusahaan    ldalam    lmengonversi    lpendapatan    lmenjadi    llaba    lbersih.    

lNPM    lyang    ltinggi    lmenandakan    lkeberhasilan    ldalam    lpengelolaan    lbiaya    loperasional,    lbeban    lbunga,    

lserta    lpengeluaran    llainnya,    lsehingga    lmencerminkan    lprofitabilitas    lyang    loptimal.    lSebaliknya,    lNPM    

lyang    lrendah    ldapat    lmenjadi    lsinyal    ladanya    linefisiensi    ldalam    lproses    loperasional    latau    ltekanan    lbiaya    

lyang    lberdampak    lpada    llaba    lbersih.    lOleh    lkarena    litu,    lNPM    lsering    ldijadikan    lacuan    lutama    loleh    

lmanajemen    ldan    lanalis    ldalam    lmenilai    lefektivitas    lstrategi    lperusahaan    ldan    lpotensi    lkelangsungan    

lusaha    ljangka    lpanjang    l(Putra    let    lal.,    l2021). 

Bursa    lEfek    lIndonesia    l(BEI)    lmerupakan    llembaga    lyang    lmenyelenggarakan    lserta    

lmengawasi    laktivitas    lperdagangan     lsaham,    lobligasi,    ldan    linstrumen    lkeuangan    llainnya    ldi    lIndonesia.    

lBEI    lberfungsi    lsebagai    lperantara    lantara    lperusahaan    lyang    lmembutuhkan    lpendanaan    ldengan    



linvestor    lyang    lmenyediakan    lmodal,    ldengan    lmenyediakan    lsistem    lperdagangan    lyang    ltransparan,    

laman,    ldan    lteratur.    lSelain    litu,    lBEI    lberperan    lpenting    ldalam    lmendukung    lpengembangan    lpasar    

lmodal    lnasional    lmelalui    lpeningkatan    llikuiditas    lpasar,    lpenyediaan    linformasi    lharga    lsaham,    lserta    

lmendorong    lefisiensi    ldan    linklusi    lkeuangan    ldi    lkalangan    lpelaku    lpasar. 

Bagi    linvestor,    lkeberadaan    lBEI    lsangat    lstrategis    lkarena    lmemberikan    lakses    lterhadap    

lberbagai    linstrumen    linvestasi    lyang    ldapat    ldiperdagangkan    lsecara    lterbuka.    lBEI    ljuga    lmenyediakan    

linformasi    lpasar    lyang    lakurat    ldan    ldapat    ldiandalkan,    lsehingga    lmendukung    linvestor    ldalam    lmembuat    

lkeputusan    lyang    lrasional.    lMelalui    lBEI,    linvestor    lmemiliki    lkesempatan    luntuk    lmemperoleh    

lkeuntungan    ldari    lpertumbuhan    lperusahaan,    lbaik    lmelalui    lapresiasi    lharga    lsaham    lmaupun    

lpembagian    ldividen.    lSelain    litu,    llikuiditas    lpasar    lyang    ltinggi    lmemungkinkan    lfleksibilitas    ldalam    

ltransaksi,    lsehingga    linvestor    ldapat    lmengelola    lportofolio    ldan    lrisiko    linvestasinya    lsecara    llebih    

lefektif. 

Dalam    lsektor    lperbankan,    lNPM    lmemiliki    lrelevansi    ltinggi    lbagi    lpara    linvestor    lkarena    

lmencerminkan    lkemampuan    lbank    ldalam    lmenghasilkan    llaba    ldari    ltotal    lpendapatan    lyang    ldiperoleh.    

lNPM    lmemberikan    lgambaran    lmengenai    lefisiensi    lmanajemen    ldalam    lmengelola    laset,    lmenekan    

lbiaya,    lserta    lmengatasi    lrisiko    lyang    ldihadapi.    lNilai    lNPM    lyang    ltinggi    lmenandakan     lbahwa    lbank    

lmemiliki    lpotensi    luntuk    lmemberikan    limbal    lhasil    lyang    lmenarik    ldan    lstabil    lkepada    lpemegang    

lsaham.    lOleh    lkarena    litu,    lNPM    ldigunakan    lsebagai    lindikator    lutama    ldalam    lmenilai    lkinerja    lkeuangan    

ldan    lprospek    ljangka    lpanjang    lsuatu    lbank    loleh    lpara    linvestor. 

Beberapa    lfaktor    lutama    lyang    lmemengaruhi    lnilai    lNPM    ldi    lsektor    lperbankan    lantara    llain    

ladalah    lTotal    lAsset    lTurnover    l(TAT),    lDebt    lto    lEquity    lRatio    l(DER),    lAccount    lReceivable    lTurnover    

l(ART),    ldan    lWorking    lCapital    lRatio    l(WCR).    lTAT    lmengukur    lefisiensi    lpemanfaatan    laset    lbank    

ldalam    lmenghasilkan    lpendapatan.    lSemakin    ltinggi    lnilai    lTAT,    lmaka    lsemakin    lefektif    laset    ldigunakan    

luntuk    lmenghasilkan    llaba,    lyang    lpada    lgilirannya    ldapat    lmeningkatkan    lNPM.    lDalam    lkonteks    

lperbankan,    ldi    lmana    laset    lumumnya    lberupa    lpinjaman    ldan    linvestasi,    loptimalisasi    laset    lsangat    lkrusial    

luntuk    lmenjaga    lprofitabilitas    lyang    lstabil. 

DER    lmenunjukkan    lstruktur    lpendanaan    lbank,    lkhususnya    lperbandingan    lantara    lutang    ldan    

lekuitas.    lPenggunaan    lutang    lyang    ltinggi    lberpotensi    lmeningkatkan    lbeban    lbunga    lyang    ldapat    

lmenekan    llaba    lbersih,    lsedangkan    lstruktur    lpermodalan    lyang    lseimbang    ldapat    lmendukung    lefisiensi    

lkeuangan.    lOleh    lkarena    litu,    lDER    lmemiliki    lpengaruh    llangsung    lterhadap    lNPM,    lterutama    ldalam    lhal    

lmanajemen    lrisiko    ldan    lbiaya    lmodal. 

ART    lmencerminkan    lefektivitas    lbank    ldalam    lmengelola    lpiutang    latau    lkredit    lyang    ldiberikan.    

lTingkat    lperputaran    lpiutang    lyang    ltinggi    lmengindikasikan    lkemampuan    lbank    ldalam    lmenagih    lkredit    

lsecara    lefisien,    lyang    ldapat    lmeningkatkan    llikuiditas    ldan    lprofitabilitas.    lSebaliknya,    lperputaran    

lpiutang    lyang    lrendah    ldapat    lmemperbesar    lrisiko    lkredit    lbermasalah    ldan    lmengurangi    llaba    lbersih,    

lsehingga    lberdampak    lnegatif    lpada    lNPM. 

WCR    lmengukur    lkemampuan    lbank    ldalam    lmemenuhi    lkewajiban    ljangka    lpendeknya    

lmenggunakan    laset    llancar.    lRasio    lini    lmenggambarkan    ltingkat    llikuiditas    lyang    ldimiliki    lbank.    

lLikuiditas    lyang    lmemadai    lmemungkinkan    lbank    luntuk    lberoperasi    lsecara    lefisien    ltanpa    lmenghadapi     

ltekanan    lkeuangan    ljangka    lpendek.    lNamun,    lWCR    lyang    lterlalu    ltinggi    ljuga    ldapat    lmengindikasikan    



linefisiensi    ldalam    lpemanfaatan    lsumber    ldaya.    lOleh    lkarena    litu,    lpengelolaan    lWCR    lyang    loptimal    

ldiperlukan    luntuk    lmenjaga    lkestabilan    ldan    lkeberlanjutan    lprofitabilitas    lbank. 

Dengan    ldemikian,    lberdasarkan    lpada    luraian    llatar    lbelakang    lyang    lada    ldi    latas    lmembuat    

lpeneliti    ltertarik    luntuk    lmelakukan    lpenelitian    lberjudul:    l“Pengaruh    lTotal    lAsset    lTurnover,    lDebt    lTo    

lEquity    lRatio,    lAccount    lReceivable    lTurnover,    lWorking    lCapital    lRatio    lTerhadap    lNet    lProfit    

lMargin    lPada    lSektor    lPerbankan    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023.” 

 

1.2 Kajian    lTeori 

1.2.1 Pengaruh    lTotal    lAsset    lTurnover    lTerhadap    lNet    lProfit    lMargin 

 Menurut    lAlifredrin    ldan    lPutranto    l(2024),    lTotal    lAsset    lTurnover    l(TAT)    lmerepresentasikan    

ltingkat    lefisiensi    lperusahaan    ldalam    lmengelola    lasetnya    luntuk    lmenghasilkan    lpendapatan.    lTingginya    

lnilai    lTAT    lmencerminkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmemaksimalkan    lpenggunaan    laset    lguna    

lmenciptakan    lvolume    lpenjualan    lyang    ltinggi,    lyang    lpada    lakhirnya    ldapat    lmendorong    lpeningkatan    

llaba    lbersih    ldan    lNet    lProfit    lMargin    l(NPM),    ldengan    lcatatan    lpengeluaran    loperasional    ltetap    

lterkendali.    lSebaliknya,    lrendahnya    lTAT    lmengindikasikan    lbahwa    lperusahaan    lkurang    lefektif    ldalam    

lmemanfaatkan    lasetnya,    lsehingga    lmeskipun    lpendapatan    lmeningkat,    lpotensi    lkeuntungan    lbisa    

lterhambat.    lDengan    ldemikian,    lefisiensi    lpemanfaatan    laset    lmenjadi    lsalah    lsatu    ldeterminan    lutama    

ldalam    lmendorong    lmargin    llaba    lbersih    lyang    llebih    lbesar. 

  

1.2.2 Pengaruh    lDebt    lto    lEquity    lRatio    lTerhadap    lNet    lProfit    lMarin 

 Hutabarat    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    lDebt    lto    lEquity    lRatio    l(DER)    lyang    ltinggi    lmenandakan    

ldominasi    lpembiayaan    lmelalui    lutang,    lyang    lberisiko    lmenambah    lbeban    lbunga    ldan    lmenekan    

lperolehan    llaba    lbersih,    lsehingga    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    l(NPM).    

lSebaliknya,    lDER    lyang    lrendah    lmenunjukkan    lketergantungan    lyang    llebih    lbesar    lpada    lmodal    lsendiri,    

lyang    lmeskipun    llebih    laman    ldari    lsisi    lrisiko    lkeuangan,    ldapat    lmembatasi    lpotensi    lpenggandaan    llaba    

lmelalui    lleverage.    lDampak    lDER    lterhadap    lNPM    ljuga    lditentukan    loleh    lsejauh    lmana    lperusahaan    

lmampu    lmengelola    lutangnya    lsecara    lefisien    ldan    lmengalokasikan    ldana    ltersebut    lke    linvestasi    lyang    

lmenghasilkan    lpengembalian    llebih    ltinggi    ldari    lbiaya    lpinjamannya.    lManajemen    lutang    lyang    lefektif,    

loleh    lkarena    litu,    lmenjadi    lfaktor    lkunci    ldalam    lmempertahankan    latau    lmeningkatkan    lprofitabilitas. 

 

1.2.3 Pengaruh    lAccount    lReceivable    lTurnover    lTerhadap    lNet    lProfit    lMargin 

Account    lReceivable    lTurnover    l(ART)    lmenggambarkan    ltingkat    lefisiensi    lperusahaan,    

lkhususnya    lperbankan,    ldalam    lmengelola    lpiutang    luntuk    lmenghasilkan    lpendapatan.    lART    lyang    

ltinggi    lmenunjukkan    lkecepatan    ldan    lefektivitas    lbank    ldalam    lmenagih    lpiutang,    lsehingga    ldana    ldapat    

lsegera    ldigunakan    lkembali    ldalam    lkegiatan    lproduktif,    lbaik    loperasional    lmaupun    linvestasi.     lHal    lini    

ldapat    lmengurangi    lrisiko    lpiutang    lbermasalah,    lmenekan    lbiaya    loperasional,    ldan    lpada    lakhirnya    

lmeningkatkan    lNet    lProfit    lMargin    l(NPM).    lSebaliknya,    lART    lyang    lrendah    lmengindikasikan    

lrendahnya    lefektivitas    lpenagihan,    lyang    ldapat    lmengganggu    larus    lkas    ldan    lmeningkatkan    lbeban    

lbiaya,    lsehingga    lmenurunkan    lprofitabilitas.    lOleh    lkarena    litu,    lefisiensi    lpengelolaan    lpiutang    lmenjadi    
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lelemen    lpenting    ldalam    lmenjaga    lkestabilan    ldan    lpertumbuhan    lmargin    llaba    lbersih    l(Sudarso    let    lal.,    

l2024). 

1.2.4 Pengaruh    lWorking    lCapital    lTerhadap    lNet    lProfit    lMargin 

Working    lcapital,    lyang    lmerefleksikan    lselisih    lantara    laset    llancar    ldan    lliabilitas    ljangka    

lpendek,    lmenunjukkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmemenuhi    lkewajiban    ljangka    lpendek    lserta    

lmenjaga    lkelancaran    loperasional.    lPengelolaan    lmodal    lkerja    lyang    lefisien    lmemungkinkan    

lperusahaan    lmenjaga    llikuiditas    ltanpa    lketergantungan    lpada    lpembiayaan    leksternal,     lyang    lpada    

lgilirannya    ldapat    lmenurunkan    lbiaya    lbunga    ldan    lmemperbaiki    lprofitabilitas.    lDengan    lworking    

lcapital    lyang    loptimal,    lperusahaan     lmampu    lmenghindari    lgangguan    loperasional,    lmengelola    lbiaya    

lsecara    lefisien,    lserta    lmerespons    lpeluang    linvestasi    lsecara    lcepat,    lyang    lsemuanya    lberkontribusi     

lterhadap    lpeningkatan    lNet    lProfit    lMargin.    lSebaliknya,    lkekurangan    lmodal    lkerja    ldapat    lmemicu    

lpermasalahan    llikuiditas,    lmemaksa    lperusahaan    lmencari    lpembiayaan    lmahal    latau    lmenjual    laset    

lsecara    lterburu-buru,    lyang    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lNPM.    lOleh    lsebab    litu,    lpengelolaan     lworking    

lcapital    lyang    ltepat    lsangat    lpenting    luntuk    lmempertahankan    lkinerja    lkeuangan    lyang    lsehat    l(Adriaman    

let    lal.,    l2024). 

  

1.3 Kerangka    lKonseptual 

Kerangka    lkonseptual    lmerupakan    lsuatu    lbentuk    lkerangka    lberpikir    lyang    ldapat    ldigunakan    

lsebagai    lpendekatan    ldalam    lmemecahkan    lmasalah.    lBiasanya    lkerangka    lpenelitian    lini    lmenggunakan    

lpendekatan    lilmiah    ldan    lmemperlihatkan    lhubungan    lantar    lvariabel    ldalam    lproses    lanalisisnya.    

lBerikut    lini    lmodel    lkerangka    lkonseptual    lyang    lakan    ldigunakan: 

Gambar    l2.1 

Kerangka    lKonseptual 

 

   

  

  

      

 

 

 

 

 

Gambar    l1.2.    lKerangka    lKonseptual 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1:    l Total    lAsset    lTurnover    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    lpada    lSektor    

lPerbankan    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023. 

H2: Debt    lto    lEquity    lRatio    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    lpada    lSektor    

lPerbankan    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023. 

Working    lCapital    l(X4) 

Account    lReceivable    lTurnover    

l(X3) 

Net    lProfit    lMargin    l(Y) 

Debt    lto    lEquity    lRatio    l(X2) 

Total    lAsset    lTurnover    l(X1) 



H3: Account    lReceivable    lTurnover    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    lpada    

lSektor    lPerbankan    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023. 

H4: Working    lCapital    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    lpada    lSektor    

lPerbankan    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023. 

H5: Total    lAsset    lTurnover,    lDebt    lto    lEquity    lRatio,    lAccount    lReceivable    lTurnover,    ldan    lWorking    

lCapital    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lNet    lProfit    lMargin    lpada    lSektor    lPerbankan    

lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2019-2023.s 


